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BAB I

PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Masa remaja adalah masa peralihan. Hal ini membuat remaja menjadi pribadi yang labil. Pribadi yang labil ini semakin terlihat pada remaja broken home. Pada masa remaja ini juga terjadi pembentukan konsep diri. Proses pembentukan konsep diri ini terjadi secara alami dan seharusnya terjadi. Pembentukan konsep diri ini terjadi pada saat keadaan orang tua bercerai. Sedangkan menurut Strong dan DeVault (1989 : 10) fungsi keluarga adalah :
1. Membangun keintiman

2. Kerjasama ekonomi

3. Reproduksi dan sosialisasi

4. Tugas dalam peran dan status sosial
Dengan berkurangnya fungsi keluarga berdampak dalam berbagai hal, yaitu :
1. academic problem
2. behavioural problem
3. sexual problem
4. spritual problem.
http://tulisendw.blogspot.com/2010/05/pengertian-broken-home-dan-dampak.html
Keadaan broken home ini membuat seorang remaja labil, sedangkan seseorang pada masa remaja lebih sering menghabiskan waktunya dengan teman-teman sebayanya. Dalam suatu penelitian, anak-anak berinteraksi dengan teman sebayanya 10% dari satu hari usia 2 tahun, 20% pada usia 4 tahun dan lebih dari 40% pada usia antara 7-11 tahun. (Barker & Wright,1951 : 220). Pada hari sekolah, terjadi 299 episode bersama teman-teman sebaya dalam tiap hari. Pada penelitian yang lain, selama satu minggu remaja muda laki-laki dan perempuan menghabiskan waktu 2 kali lebih banyak dengan teman sebaya daripada waktu dengan orang tuanya (Condry, Simon & Bronffenbrenner, 1968 : 220 dalam John W. Santrock 2003 : 220). Dari data yang diperoleh, anak dari keluarga broken home ada yang terjerumus hal-hal negatif dan berakhir dengan kematian. Sedangkan ada juga anak broken home seperti SBY dan Obama yang menjadikan broken home sebagai titik balik kesuksesannya.
1.2 Rumusan Masalah

Bagaimanakah pengalaman komunikasi remaja broken home dengan lingkungannya dalam membentuk konsep diri?
1.3 Tujuan

Memahami pengalaman komunikasi remaja broken home dengan lingkungannya dalam membentuk konsep diri.
1.4 Signifikasi Penelitian
1. Signifikasi Teoritis

Diaplikasikan untuk kajian pada teori utama, yaitu : Teori Sikap

2. Signifikasi Praktis

Menambah pengetahuan ataupun informasi dan sekaligus sebagai contoh tentang bagaimana pengalaman komunikasi remaja broken home dengan lingkungannya dalam membentuk konsep diri. 
3. Signifikasi Sosial

Sebagai referensi tambahan untuk penelitian selanjutnya dan untuk memberikan pandangan masyarakat tentang pengalaman komunikasi remaja broken home dengan lingkungannya dalam membentuk konsep diri.
1.5 Kerangka Teori
Menggunakan beberapa teori, yaitu :

· Teori Tingkah Laku - Belajar Sosial dan Teori Sikap
· Konsep diri
· Teori Komunikasi kelompok
1.6 Metode Penelitian

- Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi.
- Subjek penelitian: 4 orang remaja broken home yang positf dan negatif
- Teknik pengumpulan data dengan indepth interview

BAB II

SINTESIS MAKNA TEKSTURAL DAN MAKNA STRUKTURAL
2.1 Kegiatan sehari-hari remaja broken home yang berkaitan dengan orang tua

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa di dalam keluarga broken home dimana ibu sebagai single parent berperan ganda sebagai pendidik sekaligus pencari nafkah dan kepala keluarga, kondisinya sangat berbeda dengan ayah sebagai single parent yang berperan ganda sebagai pencari nafkah sekaligus sebagai pendidik layaknya seorang ibu. 

Perbedaannya adalah ibu single parent sebagai pendidik sekaligus pencari nafkah dan kepala keluarga masih mampu menjalankan fungsi pengawasan dan pengasuhan bagi anak remajanya, sehingga kualitas komunikasi yang ada dalam keluarga dapat dikatakan optimal, ditunjukkan dengan masih adanya perhatian, kedekatan serta bentuk aktivitas bersama yang dilakukan bersama seluruh anggota keluarga walaupun tidak intens dilakukannya. 

Sebaliknya, pada keluarga orang tua tunggal (single parent) yang diperankan oleh ayah kualitas komunikasi dalam keluarga dapat dikatakan relatife rendah. Pengasuhan dibawah pengawasan ayah single parent membawa dampak pada ketidakmampuannya untuk memerankan fungsi pengasuhan, mendidik serta pengawasan terhadap anak remajanya. Dalam pengasuhan yang dilakukan dibawah pengawasan ayah ditemukan kualitas komunikasi keluarga yang rendah akibat kurangnya frekuensi tatap muka yang berlangsung diantara ayah single parent dengan anak remajanya

Dalam berinterakasi, setiap individu menempati suatu posisi tertentu. Posisi yang dimiliki seseorang dalam kehidupan sosialnya yang disebut dengan peran. Peran seseorang dalam sebuah hubungan menciptakan ekspektasi peran (role expectations) dari orang-orang disekitarnya. Ekspektasi peran (roles expectations) adalah perilaku yang diharapkan oleh lingkungan dari seseorang sesuai dengan peran tertentu yang sedang ia jalankan (LePoire, 2006 :56-57). Peran yang dijalankan oleh ayah sebagai single father membuat informan berekspektasi, terutama bagi informan yang berada di bawah pengasuhan ayah. Namun, dalam kehidupan sehari-hari peran yang seharusnya dijalankan oleh ayahnya tidak mereka rasakan. Informan merasa jika ayahnya tidak memperhatikan mereka secara intens. Peran sebagai seorang ayah tidak mampu dilakukan dengan maksimal.


Sedangkan informan yang berada dibawah pengasuhan ibu merasakan ekspektasi peran dari seorang ibu. Dalam hal ini single mother juga melakukan berbagai hal seperti single father, sebagai pendidik dan pencari nafkah. Namun, dalam penelitian ini hasil yang ditemukan kualitas komunikasi dan ekspektasi peran dari seorang ibu dijalankan jauh lebih baik dibanding dengan ayah.

3.2 Aktivitas remaja broken home pasca orang tua bercerai
Pasca perceraian orang tua, keempat informan mengalami perubahan sikap. Perubahan yang diperlihatkan keempat informan ini terjadi secara drastis. Perubahan yang terjadi dari keempat informan ini diantaranya adalah perubahan pribadi dari ceria menjadi pemurung, sensitif, pemarah dan labil. Selain itu perubahan juga terjadi pada bidang akademis yang menurun. 
Behaviorisme (behaviorism) menekankan studi ilmiah terhadap respons tingkah laku yang dapat diamati dan determinan lingkungannya. Dalam behaviorisme Skinner, pikiran, yang sadar atau tidak disadari, tidak diperlukan untuk menjelaskan tingkah laku. Ahli behaviorisme percaya bahwa perkembangan dipelajari dan seringkali tergantung dari pengalaman lingkungan, maka dengan mengatur kembali pengalaman perubahan perkembangan dapat terjadi. Untuk ahli tingkah laku, tingkah laku pemalu dapat berubah menjadi tingkah laku terbuka; tingkah laku agresif dapat dibentuk menjadi tingkah laku penurut; tingkah laku tidak bersemangat dan membosankan dapat dirubah menjadi tingkah laku entusiastik dan menarik (John W.Santrock, 2003 :52). Dalam masalah remaja broken home ini tingkah laku dari seorang remaja tergantung dari pengalaman yang ada di sekitarnya. Pengalaman yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pengalaman informan dari keluarga yang broken home. Pengalaman ini lah yang membentuk perubahan sikap para informan, secara sadar atau tidak sadar. Perubahan sikap ini juga mempengaruhi dalam bidang akademis. 
Dalam penelitian ini terdapat informan yang dapat mengontrol perubahan sikap pasca orang tuanya bercerai, dan ada pula yang tidak dapat mengontrol perubahan sikapnya dengan baik. Sikap dari informan yang mampu mengontrol perubahan pada dirinya terutama mengontrol akademisnya, selain karena peran pengasuhan ibu juga dipengaruhi oleh kemampuan kognitif yang dimiliki setiap individu. Kemampuan kognitif sesuai dengan teori Belajar Sosial (social learning theory) adalah pandangan psikolog yang menekankan tingkah laku, lingkungan dan kognisi sebagai faktor utama dalam perkembangan (John W.Santrock, 2003 :52). Informan yang berhasil mengontrol sikap dan prestasi pada bidang akademiknya dalam penelitian ini tidak secara mentah-mentah meluapkan emosinya setelah perceraian orang tuanya. Informan mencerna dengan baik dengan kemampuan kognitifnya bagaimana perceraian itu bisa terjadi pada keluarganya, sehingga informan tidak melakukan tindakan-tindakan bodoh yang akan memperburuk suasana dan merugikan dirinya sendiri.

Dalam kondisi keluarga yang broken home, seorang anak pasti merasa tertekan dengan masalah yang dialami oleh keluarganya. Dengan keadaan yang tertekan kehadiran seseorang sebagai tumpuan sangatlah diperlukan. Namun, dengan masalah yang begitu privacy dan sensitif ini informan mempunyai sikap yang selektif dalam memilih teman untuk diajak berbagi. Konsep diri menyebabkan terpaan selektif (selective exposure), persepsi selektif (selective perception) dan ingatan selektif (selective attention) (Jalaludin Rakhmat, 2007  :109). Broken home yang terjadi pada seorang remaja membuat lebih selektif mana orang yang perlu diajak berkomunikasi dan pesan yang perlu dikomunikasikan. Hal ini dilakukannya secara tidak sadar, karena pengaruh keluarganya yang broken home.
3.3 Pengalaman remaja broken home dengan lingkungan dalam membentuk konsep diri
Dalam penelitian ini terdapat temuan menarik di dalam keluarga broken home. Di dalam penelitian ini, informan yang berjenis kelamin perempuan dibawah pengasuhan seorang ibu sebagai single parent bisa mengontrol emosinya dari pengaruh-pengaruh sosial. Informan yang berjenis kelamin perempuan mampu mengontrol sikapnya di jalur yang sesuai dengan nilai-nilai kepatuhan yang ada di keluarga, selain itu informan perempuan dapat mengontrol sikapnya dalam bergaul dengan teman-teman. Hal ini berbanding terbalik dengan informan yang berjenis kelamin laki-laki. Informan laki-laki dalam penelitian ini berada dibawah pengasuhan seorang ayah sebagai single parent menimbulkan dampak ketidakmampuan dalam mengontrol emosinya dari pengaruh-pengaruh sosial. Informan laki-laki lebih mudah emosional dalam menyikapi masalah, sehingga mengabaikan jalur yang sesuai dengan nilai-nilai kepatuhan di dalam keluarga yang berakibat terjerumus pada pergaulan yang cenderung negatif.


Teori sikap (Standpoint Theory-ST) memberikan kerangka untuk memahami sistem kekuasaan. Kerangka ini dibangun atas dasar pengetahuan yang dihasilkan dari kehidupan sehari-hari orang mengakui bahwa individu-individu itu sendiri merupakan sumber informasi yang paling penting mengenai pengalaman mereka (Riger ,1992 dalam Richard West dan  Lynn H.Turner, 2008 :178). Teori sikap memberikan wewenang pada suara pribadi individu. Teori ini mengklaim bahwa pengalaman, pengetahuan, dan perilaku komunikasi orang dibentuk sebagian besarnya oleh kelompok sosial di mana mereka tergabung. Sikap (Standpoint) adalah lokasi yang dimiliki bersama oleh kelompok yang mengalami status sebagai orang luar, di dalam sebuah struktur sosial, yang memberikan sejenis pemahaman bagi pengalaman orang yang telah dijalani. Remaja yang berlatarbelakang keluarga broken home menurut kebanyakan orang merupakan anak yang cenderung bersikap negatif. Namun, hal ini tidak sepenuhnya benar. Hal ini tergantung dengan konsep diri masing-masing remaja dan kelompok rujukan dimana remaja tersebut bergabung dan bersosialisasi.
Pada masa remaja seseorang pasti memiliki teman dekat di dalam kesehariannya, seorang remaja pasti tidak lepas dari pengaruh teman dekat tersebut. Teman-teman tersebut nantinya akan membentuk sebuah kelompok, yang secara tidak sadar juga mempengaruhi pergaulan seorang remaja. Michael Burgoon (dalam Wiryanto, 2005 :49) mendefinisikan komunikasi kelompok sebagai interaksi secara tatap muka antara tiga orang atau lebih, dengan tujuan yang telah diketahui, seperti berbagi informasi, menjaga diri, pemecahan masalah, yang mana anggota-anggotanya dapat mengingat karakteristik pribadi anggota-anggota yang lain secara tepat. Kedua definisi komunikasi kelompok di atas mempunyai kesamaan, yakni adanya komunikasi tatap muka, dan memiliki susunan rencana kerja tertentu umtuk mencapai tujuan kelompok.


Lingkungan yang ingin diangkat dalam penelitian ini adalah teman sebaya. Pada masa remaja inilah seseorang banyak menghabiskan waktu dengan teman-temannya. Teman berpengaruh besar pada konsep diri. Namun, dengan konsep diri yang ada pada seorang remaja nantinya akan menjawab, kelompok manakah yang akan menjadi kelompok rujukan. Kelompok rujukan inilah yang akan membentuk konsep dirinya nanti, selain konsep diri yang dibawa. Informan dalam penelitian ini hampir semua tidak merasa bahwa konsep diri yang ada pada dirinya merupakan pengaruh teman-teman dalam kelompok rujukannya. Sebagian besar mengaku jika teman-teman dalam kelompok rujukannya hanya berfungsi sebagai bentuk sosialisasi di lingkungan dan sebagai hiburan. Namun, untuk pengaruh kelompok rujukan sangat dirasakan pada informan yang mempunyai konsep diri negatif. Informan dengan konsep diri negatif lebih cepat menerima segala pengaruh dari kelompok rujukannya dengan mudah. Mereka lebih emosional dalam menanggapi pengaruh dari kelompok rujukannya yang tak jarang merugikan dirinya sendiri. Selain itu, sikap emosional dari informan yang mempunyai konsep diri negatif tidak dikontrol dengan pengawasan orang tua. Sehingga tidak ada semacam ‘kendali’ dari dirinya sendiri maupun orang tua, yang membuat informan terjerumus ke dalam hal-hal yang negatif. 


Lain halnya dengan informan yang mempunyai konsep diri positif. Dalam melakukan setiap tindakan, informan menanggapi dengan pikiran positif dan lebih tenang. Selain itu informan yang mempunyai konsep diri positif ini dikontrol oleh ibu sebagai single mother.  Untuk menanamkan konsep diri positif pada seorang individu, hal yang paling penting untuk diajarkan adalah pendidikan agama. Seseorang akan merasa takut melakukan segala hal atau perbuatan yang buruk jika seseorang mengenal Tuhan. Sehingga dalam mendidik anak, penanaman agama sejak dini amatlah penting untuk bekalnya dalam menghadapi segala masalah dalam hidupnya.

BAB III

PENUTUP

4.1 Kesimpulan
 Pembahasan tentang penemuan-penemuan penelitian di atas menghasilkan beberapa hal yang dapat disimpulkan dari penelitian yang telah dilaksanakan, yakni :
4.1.1
Pengasuhan dibawah pengawasan ibu dalam keluarga broken home menjadikan adanya kedekatan emosi antara anak dan orang tua dibanding dengan anak broken home dibawah pengawasan ayah.

 4.1.2
Reaksi yang timbul pada anak-anak broken home saat mengetahui orang tuanya bercerai adalah perasaan kecewa yang mendalam di benak anak. Hal ini berpengaruh pula pada keadaan emosional mereka, hingga  mempengaruhi kehidupan sehari-harinya. 

4.1.3
Bentuk komunikasi yang diambil orang tua untuk menjaga perasaan anaknya saat keputusan bercerai dilakukan secara face to face. Sementara terdapat informan yang tahu dengan sendirinya jika orang tuanya bercerai tanpa adanya penjelasan langsung dari orang tua.

4.1.4
Perceraian orang tua menimbulkan adanya pengaruh emosional pada anak. Pasca orang tua bercerai, 3 (tiga) informan dalam penelitian ini rata-rata memiliki seseorang untuk diajak berbagi dengannya. Fungsi teman dalam penelitian ini adalah sebagai sarana untuk berkeluh kesah dan mencari hiburan. Namun, terdapat 1 (satu) informan yang tidak mempunyai teman untuk diajak berkeluh kesah. Segala masalah dalam kehidupannya disimpan sendiri, karena enggan untuk menceritakan hal yang dianggapnya sebagai ‘aib’ keluarga. Teman hanya berperan untuk bersosialisasi di masyarakat dan penghibur saat informan jenuh. Diantara keempat informan, hanya 1 (satu) informan yang mengaku bahwa teman sebaya dalam kelompok rujukannya telah mempengaruhi konsep dirinya saat ini. Setiap individu pasti mempunyai konsep diri yang dibawanya sebagai modal dalam bersosialisasi di masyarakat. Konsep diri sebagai modal ini didapatkan dari keluarga. Informan yang mempunyai konsep diri positif dalam penelitian ini lebih bersikap tenang dibandingkan dengan informan yang mempunyai konsep diri negatif. Informan dengan konsep diri positif lebih memfilter pengaruh-pengaruh yang terjadi disekitarnya. Sedangkan informan yang mempunyai konsep diri negatif lebih emosional dalam menanggapi segala sesuatu yang terjadi padanya. Informan dengan konsep diri negatif lebih cepat menyerap pengaruh-pengaruh negatif yang ada dalam kelompok rujukannya.
4.1.5 Ada beberapa pengaruh akademis yang terjadi pada anak-anak dengan orang tua broken home, seperti tidak bersemangat untuk belajar, nilai ulangan yang menurun bahkan ada salah satu informan yang terpaksa dikeluarkan dari sekolah karena pengaruh narkoba.

4.1.6 Dalam penelitian ini terdapat temuan menarik di dalam keluarga broken home. Di dalam penelitian ini, informan yang berjenis kelamin perempuan dibawah pengasuhan seorang ibu sebagai single parent bisa mengontrol emosinya dari pengaruh-pengaruh sosial. Informan yang berjenis kelamin perempuan mampu mengontrol sikapnya di jalur yang sesuai dengan nilai-nilai kepatuhan yang ada di keluarga, selain itu informan perempuan dapat mengontrol sikapnya dalam bergaul dengan teman-teman. Hal ini berbanding terbalik dengan informan yang berjenis kelamin laki-laki. Informan laki-laki dalam penelitian ini berada dibawah pengasuhan seorang ayah sebagai single parent, menimbulkan dampak ketidakmampuan dalam mengontrol emosinya dari pengaruh-pengaruh sosial. Informan laki-laki lebih mudah emosional dalam menyikapi masalah, sehingga mengabaikan jalur yang sesuai dengan nilai-nilai kepatuhan di dalam keluarga yang berakibat terjerumus pada pergaulan yang cenderung negatif.
4.2 Diskusi

4.2.1 Implikasi Akademis

Secara akademis atau teoritis, penelitian ini berusaha mengembangkan pemikiran teoritis baru mengenai pengalaman komunikasi remaja broken home dengan lingkungannya (teman sebaya). Berdasarkan lingkup teoritis, bangunan teoritik membahas mengenai pengalaman remaja broken home dengan lingkungannya dalam membentuk konsep diri melalui teori sikap dan teori konsep diri. Dalam teori-teori sikap dan konsep diri memaparkan gagasan yang terjadi ketika seorang remaja broken home dihadapkan dengan masalah keluarga, yang dipengaruhi oleh kelompok rujukan dan modal konsep diri yang ada dalam dirinya. Penelitian ini berhasil mengembangkan pemikiran mengenai pengalaman komunikasi remaja broken home dengan lingkungannya dalam membentuk konsep diri. 
4.2.2 Implikasi Praktis

Konsep diri seorang remaja tidak hanya berasal dari teman sebaya tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat komunikasi dan kontrol dari orang tua, walaupun masa remaja dihabiskan sebagian besar dengan teman sebaya. Selain itu ada hal yang juga penting untuk diajarkan adalah pendidikan agama. Seseorang akan merasa takut melakukan segala hal atau perbuatan yang buruk jika seseorang mengenal Tuhan. Sehingga dalam mendidik anak, penanaman agama sejak dini amatlah penting untuk bekalnya dalam menghadapi segala masalah dalam hidupnya.

4.2.3
Implikasi Sosial

Penelitian ini memberi sumbangan untuk mendorong perubahan-perubahan positif dalam pengalaman komunikasi remaja broken home dengan lingkungannya dalam membentuk konsep diri, sehingga pandangan orang tentang citra anak broken home yang ‘negatif’ dapat berubah. Peran orang tua sangat diperlukan remaja broken home selain pengaruh kelompok rujukan dan konsep diri yang dibawa. Orang tua berperan sebagai ‘kendali’ seorang anak dalam masa remajanya.
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